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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Pada bagian ini peneliti akan memaparkan tiga puluh tujuh data hasil analisis. 

Penelitian ini terdapat tiga rumusan masalah, yaitu jenis tindak tutur yang terdapat 

pada teks Politik Santun dalam Kartun II, daya tuturan yang terdapat pada teks 

Politik Santun dalam Kartun II, dan implikatur yang terdapat pada teks Politik Santun 

dalam Kartun II. 

Hasil analisis pada rumusan masalah pertama terdapat temuan I yaitu hasil 

analisis jenis tindak tutur pada teks kartun Politik Santun dalam Kartun II terdapat 

jenis tindak tutur langsung literal, tindak tutur langsung tidak literal, dan tidak tutur 

tidak langsung literal. Hasil analisis jenis tindak tutur lebih banyak jenis tindak tutur 

langsung literal karena dalam tuturan modus kalimatnya dengan maksud dalam 

tuturan tersebut sama. 

Hasil analisis pada rumusan masalah kedua terdapat temuan II yaitu hasil 

analisis daya tuturan terdapat daya tutur ilokusi deklarasi sebanyak 47 tuturan, daya 

tutur ilokusi direktif sebanyak 14 tuturan, daya tutur ilokusi komisif sebanyak 6 

tuturan, dan daya tutur ilokusi representatif sebanyak 12 tuturan. Daya tutur deklarasi 

lebih banyak dibandingkan dengan daya tutur yang lain karena tuturan pada teks 

kartun lebih banyak menyatakan.  

Hasil analisis pada rumusan masalah ketiga terdapat temuan III yaitu hasil 

analisis implikatur. Pada tuturan dalam teks kartun terdapat pelanggaran prinsip kerja 

sama dan terdapat implikatur yang berpotensi sindiran kepada dunia politik.  
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5.2 Saran 

Pada bagian ini berisi saran dari peneliti untuk penelitian selanjutnya 

mengenai teks kartun. Jika peneliti mendapatkan hasil analisis tindak tutur, daya 

tutur, dan implikatur, maka penelitian selanjutnya disarankan dikembangkan lagi dari 

segi analisisnya. Penelitian pada teks kartun juga bisa menggunakan teori-teori yang 

lain yang lebih berkembang diharapkan hasil penelitian yang lain akan lebih baik dan 

representatif. 

 


